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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis teologis terhadap data yang diperoleh dari 

studi pustaka dan penelitian lapangan maka dapat disimpulkan bahwa Doa 

Bapa Kami dalam Gereja Toraja adalah doa yang diajarkan langsung oleh 

Yesus Kristus, Doa ini mencerminkan pengakuan bersama akan ajaran inti 

iman Kristen. Gereja Toraja menggunakan doa ini dalam ibadah sebagai 

ungkapan iman dan permohonan kepada Allah. Dalam penggunaan liturgi, 

pengucapan doa bapa kami dalam Gereja Toraja Jemaat Rampoan berbeda 

dengan Gereja Katolik Stasi Santo Stefanus Rambakulu. Dimana liturgi 1 dan 

2 di Gereja Toraja Jemaat Rampoan sesudah saat teduh dan penutup doa 

syafaat. 

Di sisi lain Gereja Katolik Stasi Santo Stefanus Rambakulu mengakui 

Doa Bapa Kami sebagai doa yang diajarkan langsung oleh Yesus Kristus 

sehingga penggunaan di Gereja Katolik Stasi Santo Stefanus Rambakulu 

mencerminkan pengakuan bersama akan ajaran inti iman Kristen dan gereja 

menggunakan doa ini dalam ibadah sebagai ungkapan iman dan 

permohonan kepada Allah. Bagi Gereja Katolik Stasi Santo Stefanus 

Rambakulu, pengucapan Doa Bapa kami dalam liturgi sabda terletak setelah 

pengucapan para rasul dan liturgi ekaristi sesudah syukur agung.  
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Gereja Toraja Jemaat Rampoan dan Gereja Katolik Stasi Santo 

Stefanus Rambakulu memiliki pemahaman teologis yang sama mengenai 

Doa Bapa Kami, namun hanya berbeda pada penempatan dalam liturgi dan 

penggunaan kosa kata pada setiap frasa Doa Bapa Kami. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka 

diharapkan tulisan ini memberikan sumbangsi pemikiran dan saran kepada : 

1. Jemaat Rampoan dapat memperkuat tentang Doa Bapa Kami melalui 

program katekisasi sekolah minggu dan pembinaan rohani dan 

menekankan  makna dalam konteks hubungan dengan Allah. 

2. Civitas Akademik Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja untuk 

terus mengembangkan riset dan penelitian serta membangun kerjasama 

yang baik terhadap gereja-gereja dalam pengembangan Kajian Teologis. 

3. Stasi Santo Stefanus Rambakulu dapat memberikan pemahaman dan 

wawasan yang baru kepada pembaca. 

 

 


